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Abstrak
 

Permasalahan remaja yang terlibat penggunaan narkoba khususnya di kota kota besar sekarang ini sangatlah

meresahkan keluarga sebagai orangtua dan masyarakat. Adanya kasus seorang anak yang memakai narkoba

dalam suatu keluarga oleh masyarakat kita seringkali dimaknai sebagai cerminan keluarga yang tidak

bahagia, berantakan dan gagal di mama pasangan suami dan istri dalam keluarga tersebut dianggap sebagai

orangtua yang tidak mampu mendidik anak-anaknya secara baik.

 

Dalam kenyataannya mempunyai seorang anak remaja yang terlibat pemakaian dan penyalahgunaan obat-

obatan terlarang bagi kebanyakan pasangan suami dan istri sebagai pasangan orangtua seringkali

menimbulkan konflik dashyat yang bisa merupakan ancaman yang sangat serius bagi keutuhan rumah

tangga. mereka jika tidak dikelola secara tepat.

 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah mengetahui, menjelaskan dan menganalisa komunikasi

yang terjadi antara pasangan suami istri saat mengetahui bahwa anak mereka terlibat dalam pemakaian obat-

obatan terlarang (narkoba) Serta manajemen konflik yang dipakai pasangan suami istri informan penelitian

dalam penanganan konflik sebagai upaya pengembalian keharmonisan dan peningkatan hubungan

antarpribadi diantara mereka.

 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang menekankan pada makna, penalaran,

definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan

dengan kehidupan sehari-hari dengan paradigma kontruktivis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah studi kasus.

 

Komunikasi dan konflik tidak dapat dilepaskan dari segala aspek kehidupan rumah tangga. Perkawinan yang

bahagia tidak ditentukan oleh ada atau tidaknya konflik, melainkan pada bagaimana cara pihak-pihak yang

berkonflik dalam mengelola konflik. Hal ini menegaskan bahwa apakah suatu konflik akan bersifat

konstruktif ataukah destruktif sangatlah tergantung kepada cam-cam atau strategi-strategi pengelolaan dan

penyelesaian konflik yang digunakan. Dan cara pasangan suami istri dalam keluarga, dalam mengelola

konflik sangatlah tergantung kepada sistem keluarga di mana pasangan suami istri tersebut berasal.

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konflik bisa dikelola secara konstruktif dengan meningkatkan

kualitas dari komunikasi dua arah (dialog) yang di dalamnya melibatkan keterbukaan. Keterbukaan akan

memungkinkan pasangan suami istri untuk mereduksi ketidakpastian mereka akan reaksi pasangan,

mengevaluasi hubungan mereka berdasarkan costs and rewards secara fair dan bersikap positif dalam

menyingkapi masalah yang hadir dalam rumah tangga. Dalam penelitian ini, pasangan suami istri informan
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penelitian yang menggunakan keterbukaan dalam berkomunikasi dengan pasangannya, memperlihatkan rasa

puas yang lebih tinggi dalam hubungan interpersonalnya dengan mempergunakan caracara penanganan

konflik yang memuaskan kedua belah pihak seperti akomodasi, kolaborasi dan kompromi daripada

mempergunakan cara-cara penanganan konflik kompetisi maupun penghindaran.

 

Akhirnya, hasil penelitian ini menujukkan bahwa penanganan konflik dengan cara-cara atau strategi-strategi

yang tepat akan meningkatkan suatu hubungan dan mendatangkan kebahagiaan bagi pasangan suami-istri

yang mengalami konflik dalam keluarga.


